II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Limbah Blotong

Salah satu limbah yang dihasilkan pabrik gula (PG) dalam proses
pembuatan gula adalah blotong. Blotong merupakan limbah padat yang dihasilkan
oleh pabrik gula yang berasal dari proses pemurnian nira di pabrik gula pada tahap
klarifikasi atau pengendapan. Pada proses ini nira yang sudah disulfitir (bereaksi
dengan gas SO,) dialirkan ke bejana pengendapan (clarifier). Pada proses
pengendapan ini dihasilkan nira jernih {clarified juice) dan nira kotor (mud juice).
Nira kotor diproses lagi untuk dipisahkan antara zat padat dengan larutannya,
sehingga dihasilkan nira tapis dan blotong (Anonim c, 2012). Blotong keluar dari
proses dalam bentuk padat mengandung air dan masih bertemperatur cukup tinggi
(panas). Blotong adalah serat tebu yang bercampur kotoran yang dipisahkan dari
nira. Komposisi blotong terdiri dari sabut, wax dan fat kasar, protein kasar, gula,
total abu, SiO,, Ca0, P,0s dan MgO. Komposisi ini berbeda presentasenya dari
satu PG dengan PG lainnya, bergantung pada pola produkasi dan asal tebu (Rizky,
2010).

Blotong berbentuk seperti tanah berpasir berwarna hitam, memiliki bau ';a'k
sedap jika masih basah. Produksinya mencapai 3,8 % dari total keseluruhan tebu
yang digiling. Apabila blotong tidak segera kering, maka akan menimbulkan bau
busuk yang menyengat. Sehingga blotong menjadi masalah yang serius bagi
pabrik gula dan masyarakat sekitar (Dewi, 2009).

Blotong masih memiliki sifat dan kandungan zat yang masih berguna dan
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pupuk. Hasil analisis menunjukan kandungan blotong yaitu karbon I 26, 51 %,
Nitrogen (N) 1,04 %, dan C/N rasio 25,62. Untuk memperkaya unsur N pada

blotong yaitu dengan cara dikomposkan (Anonim b, 2012).

B. Proses Dekomposisi Bahan Organik

Dekomposisi merupakan suatu rangkaian proses yang disebabkan oleh
interaksi dari proses fragmentasi, perubahan kimia, serta peluluhan. Proses
dekomposisi dikendalikan oleh tiga tipe faktor, yaitu: kondisi lingkungan fisik,
kualitas dan kuantitas dari substrat yang tersedia untuk dekomposer, serta
karakteristik dari komunitas mikroba (Anonim, 2010).

Bahan organik adalah bagian dari tanah yang merupakan suatu sistem
kompleks dan dinamis, yang bersumber dari sisa tanaman dan atau binatang yang
terdapat di dalam tanah yang terus menerus mengalami perubahan bentuk, karena
dipeﬁgaruhi oleh faktor biologi, fisika, dan kimia (Kononova, 1961). Bahan
organik segar tidak dapat digunakan secara langsung oleh tanaman karena
perbandingan kandungan C/N dalam bahan tersebut tidak sesuai dengan C/N tanah
dimana C/N rasio tanah berkisar antara 10-20 (Simanungkalit dkk, 2006). Oleh
karena itu, perhu dilakukan penurunan nilai C/N rasio bahan organik dengah cara
melakukan pengomposan terhadap bahan tersebut.

Menurut Indranada (1986) pengomposan adalah dekomposisi bahan organik
segar menjadi bahan yang menyerupai humus (C/N rasio mendekati 10). Pada
pengomposan bahan organik yang memiliki C/N rasio tinggi maka akan lebih baik

apabila dicampurkan dengan bahan organik lainnya dengan C.N rasio yang rendah.
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Nitrogen yang tinggi untuk pertumbuhan dan perbanyakan mikroorganisme. Jumlah
mikroorganisme yang meningkat akan mempercepat proses penguraian. C/N rasio
yang tinggi menunjukkan bahwa kandungan karbon dalam bahan kompos tinggi
sehingga tersedia banyak energi namun mikroorganisme tidak dapat memperbanyak
secara cepat. Dengan C/N rasio yang tinggi, waktn pengomposan menjadi lebih lama.
Bahan dengan C/N rasio rendah adalah limbah yang cepat busuk, seperti buah-
buahan, sayuran, dan daun — daunan. Salah satu jenis daun yang memiliki C/N rasio
rendah dan nitrogen tinggi adalah daun gamal dengan N 0,31% (Anonim c. 2012).
Proses pengomposan akan segera berlangsung setelah bahan-bahan mentah
dicampur. Proses pengomposan secara sederhana dapat dibagi menjadi dua tahap,
yaitu tahap aktif dan tahap pematangan. Dalam proses pengomposan, mikroba
selulotik mengeluarkan enzim selulase yang dapat menghidrolisis selulosa
menjadi selobiosa lalu di hidrolisis lagi menjadi D-Glukosa dan difermentasikan
-menjéldi asam Laktat, Etanol, CO,, dan Amonia. Selama tahap awal proses,
oksigen dan senyawa-senyawa yang mudah terdegradasi akan segera
dimanfaatkan oleh mikroba mesofilik. Suhu tumpukan kompos akan meningkat
dengan cepat. Demikian pula akan diikuti dengan peningkatan pH kpmpos. Suhu
akan meninékat hingga di atas 50° — 70° C. Suhu'akan tetap tinggi seiama waktu
tertentu. Mikroba vang aktif pada kondisi ini adalah mikroba Termofilik, yaitu
mikroba yang aktif pada suhu tinggi. Pada saat ini terjadi dekmposisi/penguraian
bahan organik yang sangat aktif. Mikroba-mikroba di dalam kompos dengan
menggunakan oksigen akan menguraikan bahan organik menjadi COz, uap air dan

panas. Setelah sebagian besar bahan telah terurai, maka suhu akan berangsur-
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lanjut, yaitu pembentukan komplek liat humus: Selama proses pengomposan akan
terjadi penyusutan volume maupun biomassa bahan. Pengurangan ini dapat
mencapai 30 — 40% dari volume/bobot awal bahan (Isroi, 2007).

Dalam proses pengomposan terjadi perubahan seperti: (1). Karbohidrat,
selulosa, hemiselulosa, lemak dan lilin menjadi CO dan H O; (2). Zat putih telur
menjadi Amonia, CO dan H O; (3). Peruaraian senyawa organik menjadi
senyawa yang dapat diserap tanaman. Dengan perubahan tersebut, kadara
karbohidrat akan hilang atau turun dan senyawa N yang larut (Amonia)
meningkat. Dengan demikian, C/N rasio semakin rendah dan relatif stabil
mendekati C/N rasio tanah. Pengomposan berdasarkan kebutuhan oksigen
diklasifikasikan menjadi pengomposan aerob dan pengomposan anaerob. Proses
yang dijelaskan sebelumnya bahwa selama proses pengomposan okisegen
dimanfaatkan oleh mikrobia adalah proses aerobik, dimana mikroba menggunakan
oksigen dalam proses dekomposisi bahan organik. Perombakan bahan organik
secara aerobik akan menghasilkan humus, karbondioksida, air, dan energi.
Beberapa energinya digunakan untuk pertumbuhan mikroorganisme dan sisanya
dikeluarkan dalam bentuk panas (Suhut dan Salundik, 2006).

Menurut Gaur (1980), reaksi — reaksi penting yang terjadi selama proses
dekomposisi aerobik adalah sebagai berikut:

Gula
Selulose (CH,0) + 0, ———> L0+ JH20+E

Hemiselulose
Protein (organik N) » NH;>NO; >NO:+E

Sulfur-organik S+ 0 —> S04



Secara keseluruhan reaksinya akan berlangsung seperti berikut:

Mikroba aerob
Bahan organik - —— CO; +H,0+ Unsur hara + humus + energi
Sedangkan pengomposan secara anaerob akan menghasilkan gas metana (CHzs),
karbondioksida (CO5), dan asam organik yang memiliki bobot molekul rendah
(Suhut dan Salundik , 2006). Reaksi biokimia yang terjadi pada proses

dekomposisi anaerobik adalah sebagai berikut:

(CHzO)x > xCH}COOH
CH:COOH —» CH4+ CO»
N-organik » NH;

2H,S + COy+ sinat ————» (CH20)x+ 52 + H20
Menurut Suhut dan Salundik (2006), proses pengomposan merupakan
proses biokimia sehingga setiap faktor yang mempengaruhi mikroorganisme tanah
akan mempengaruhi laju dekomposisi tersebut. Laju dekomposisi bahan organik
(bahan baku kompos) menjadi kompos yang matang tergantung pada beberapa
faktor sebagaimana terurai dibawah ini.
1. Faktor Dalam
a. C/N rasio

Proses pengomposan akan berjalan baik jika C/N rasio bahan organik yang

dikomposkan sekitar 25-35. C/N rasio bahan organik yang terlalu tinggi

akan menyebabkan proses pengomposan berlangsung lambat, begitu juga

sebaliknya. Setiap bahan organik memiliki C/N rasio yang berbeda. Karena
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- dengan.bahan organik-yang memiliki imbangan C/N tinggi sehingga dapat
menghasilkan C/N rasio yang optimal.
b. Jumlah dan Jenis Mikroorganisme yang terlibat
Berdasarkan suhu mikroorganisme diklasifikasikan dalam tiga katagori,
yaitu psikofil, mesofil, dan termofil. Proses pengomposan bisa dipercepat
dengan penambahan starter atau aktivator. Beberapa jenis mikrobia dapat
mempercepat proses dekomposisi adalah bakteri pelarut phospat,

Azotobacter, Actinomycetes

2. Faktor Luar

a. Temperatur
Temperatur optimum bagi pengomposan adalah 40 — 60°C dengan
maksimum 75°C.

b. Tingkat keasaman (pH)
Pengaturan pH perlu dilakukan karena merupakan salah satu faktor yang
kritis bagi pertumbuhan mikroorganisme yang terlibat dalam proses
pengomposan. Pada awal pengomposan cenderung agak asam. Namun akan
mulai naik sejalan dengan waktu pengomposa.n' dan akan stabil pada pH
sekitar netral.

¢c. Aerasi

Pengomposan yang cepat dapat terjadi dalam kondisi yang cukup oksigen
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d. Kelembapan (RH) -
Kelembaban yang baik untuk berlangsungnya proses dekomposisi secara
aerobik adalah 50 -60 %.

e. Ukuran bahan baku
Semakin kecil ukuran bahan ( 5-10 cm), proses pengomposan (dekomposisi)
berlangsung semakin cepat. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan luas
permukaan bahan untuk diserang mikroorganisme.

Kompos yaitu jenis pupuk yang terjadi karena proses penghancuran oleh
alam (Sarief, 1985) dan mikroorganisme pengurai terhadap bahan organik (daun-
daunan, jerami, alang-alang, rumput-rumputan, dedak padi, batang jagung serta
kotoran hewan dll) (Simanungkalit dkk, 2006).

Kompos terjadi secara alamiah, tetapi proses terjadinya dapat dipercepat
melalui aktivitas jasad renik (bakteri) pengurai. Prinsip pembuatan kompos
merupakan pencampuran bahan organik dengan mikroorganisme sebagai
aktivator. Mikroorganisme tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti
kotoran temnak (manure) atau bakteri inokulan (bakterial inoculant) berupa
Effective Microorganisms (EM4), orgadec, dan stardec. Mikrooréanisme tersebut
berfungsi dalam menjaga keseimbangan karbon (C) dan nitrogen (N) yang
merupakan faktor penentu keberhasilan pembuatan kompos.

Tanda- tanda perubahan bentuk sampah organik menjadi kompos, menurut
Santoso (1998) adalah sebagai berikut:

1. Suhu kurang lebih sama dengan suhu lingkungan sekitarnya;
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3. Jika ditutup dalam wadah (misal plastik) tidak timbul / hanya ada sedikit gas
- -yang menunjukkan sudah tidak terjadi dekomposisi;

4, Berwama coklat sampai kehitaman,

5. Berstruktur remah dan berkonstruksi gembur, berbentuk butiran kecil seperti
tanah,;

6. pH berkisar antara 7 — 8,

7. Rata- rata berumur 1 bulan;

8. Volumenya menyusut menjadi 1/3 bagian dari volume awal;

9. Tidak berbau busuk;

10. Bagian- bagian sampah tidak tampak lagi;

11. Kadar air secara visual apabila dikepal kuat tidak bergumpal keras ketika
kepalnya dibuka juga tidak terurai lepas seperti pasir kering;

Penggunaan kompos yang belum matang dapat mengganggu pertumbuhan
tanaman, karena hara nitrogen yang belum tersedia. Selain itu, kompos belum
matang (belum stabil) yang diberikan pada tanah akan terdekomposisi secara
anaerobik sehingga menghasilkan senyawa-senyawa fitotoksik seperti ammonia,
nitrit-nitrogen, besi dan mangan. Dekomposisi di dalam tanah juga menyebabkan
panas yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Penggunaan kompos yang
belum matang biasanya disebabkan oleh bahan yang terlalu lama terurai karena
C/N rasio dari bahan terlalu tinggi. Mikroorganisme yang terdapat dalam kompos
yang belum matang masih aktif mengurai bahan kompos sehingga ketika

diaplikasikan pada tanaman mikroorganisme akan mengambil Nitrogen dari tanah.
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pengurai dalam memperoleh Nitrogen dalam tanah. Mikroorganisme dapat
menjadi lebih cepat mengambil Nitrogen dari pada tanaman sehingga tanaman

akan kekuranga Nitrogen (Nico, 2012).
C. Aktivator Dekomposer

Dekomposer atau pengurai adalah organisme yang berperan menguraikan
organisme lain yang telah mati. Makhluk hidup yang berperan sebagai pengurai
diantaranya:

1. Mikroorganisme (jasad renik), yaitu makhluk hidup / organisme yang
berukuran mikroskopis (sangat kecil) tidak dapat dilihat oleh mata. Sehingga
untuk melihatnya diperlukan alat yang disebut mikroskop. Contohnya: bakteri,
Algae unicellular (alga ber sel satu), Fungi unicellular (jamur ber sel satuj.

2. Makroorganisme yaitu makhluk hidup yang berukuran lebih besar dari
mikroorganisme dan dapat dilihat oleh mata biasa. Contohnya: Larva,
Serangga, Cacing, Kumbang, dan Fungi multicelluler (Wardono, 2005).

Aktivator adalah mikroba dekomposer atan zat kimia yang berperan
sebagai katalisator untuk mempercepat proses pengomposan. Aktivator
mempercepat pengomposan, juga mcrrllb'uat hasil pengomposan menjadi sempurna
dengan mutu yang baik, karena mengandung unsur-unsur hara yang diperlukan
oleh tanaman (Landau, 2002).

Salah satu cara untuk mendapatkan kompos bermutu tinggi adalah dengan
menggunakan aktivator dan bahan yang mengandung Nitrogen atau Fosfor

(Sastraatmadja dkk.,2001). Menurut Gaur (1980) bahwa setiap zat atau bahan
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disebut aktivator. Aktivator organik adalah bahan yang mengandung N tinggi
dalam bentuk yang bervariasi (protein dan asam amino) yang berasal dari
mikroba, terdapat dua jenis bahan aktivator, yaitu: berbentuk mikroba yang
disebut sebagai aktivator alam dan berbentuk kimiawi yang discbut aktivator
buatan (Ammonium Sulfat, asam Amino, Sodium Nitrat, Urea, dan Amonia).

1. Effective Microorganism 4 (EM4)

Effective Mikroorganism 4 (EM4) merupakan kultur campuran berbagai
jenis mikroorganisme yang bermanfaat (bakteri fotosintetik, bakteri asam laktat,
ragi, aktinomisetes dan jamur peragian) yang dapat dimanfaatkan sebagai
inokulan untuk meningkatkan keragaman mikrobia tanah. Pemanfaatan EM4
dapat memperbaiki kesehatan dan kualitas tanah, dan selanjutnya memperbaiki
pertumbuhan dan hasil tanaman (Sutanto, 2002).

Menurut Indriani (1999) jumlah mikroorganisme fermentast di dalam EM4
sangat banyak, dari sekian banyak mikroorganisme ada lima golongan yang
pokok, yaitu

a.  Bakteri Fotosintetik, bakteri ini merupakan bakteri bebas yang dapat
mensintesis senyawa nitrogen, gula, dan substansi bioaktif lainnya.

b. Lactobacillus sp (bakteri asam Laktat), bakteri yang memproduksi asam
Laktat sebagai hasil penguraian gula dan karbohidrat lain yang
bekerjasama dengan bakteri fotosintesis dan ragi. Asam Laktat ini dapat
menekan rikroorganisme berbahaya dan dapat menguraikan bahan

organik dengan cepat.
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racun terhadap hama dan penyakit yang merugikan.

d. Ragi (Yeast), ragi memproduksi substansi yang berguna bagi tanaman
dengan cara fermentasi. Substansi bioaktif yang dihasilkan oleh ragi
berguna untuk pertumbuhan sel dan pembelahan akar.

e. Actinomycetes, merupakan organisme peralihan antara bakteri dan jamur
yang mengambil asam Amino dan zat serupa yang diproduksi bakteri
fotosintesis dan mengubahnya menjadi antibiotik untuk menekan jamur
daq bakteri berbahaya.

EM4 merupakan biodekomposer yang banyak digunakan didalam proses
pembuatan kompos. Dalam prosesnya EM4 diinokulasi dalam kondisi anaerob
sampai aerob fakultatif, merubah proses pembusukan menjadi proses fermentasi.
Kompos yang dihasilkan melalui fermentasi dengan pemberian EM4 dinamakan
Bokashi. Pedoman dosis penggunaan EM4 yaitu 1 liter EM4 untuk 1 ton
campuran bahan kompos atau setara dengan 1 ml EM4 untuk 1 kg bahan kompos
(Suhut dan Salundik 2006). Dosis penggunaan EM4 yang digunakan akan
mempengaruhi waktu terbentuknya kompos pada bahan organik. Hasil penelitian
Verawaty dan Tania (2004) menunjukan bahwa kompos sampah paling cepat
terbentuk vaitu dengan penambahan dosis EM4 sebanyak 5 mi/3 kg sampah
organik.

Hasil penelitian Isa (2011) menunjukan bahwa rata — rata waktu yang
dibutuhkan dalam pengomposan menggunakan EM4 adalah 15 hari (2 minggu).

Selain itu, pada hasil penelitian Yanna (2012) kualitas fisik (warna dan bau) yang
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memenuhi standar SNI 19-7030-2004 yaitu berwarna hitam dan bau seperti bau
tanah serta, kualitas kimia kompos yang dihasilkan dari limbah kulit kopi
menggunakan aktivator EM4 untuk Suhu = 30°C, Kadar Fe = 0,48%, Kadar CaO
= 1,08%, Kadar Air = 50,16% dan Kadar C-Organik = 26,65% memenuhi Standar
_ SNI- 19-7030-2004 kecuali pH = 9,34 belum memenuhi Standar SNI 19-7030-
2004. Pada hasil penelitian Suhartati (2007) hasil pengamatan menunjukkan
bahwa aplikasi EM4 dapat meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman sengon di
persemaian. Perlakuan yang menghasilkan pertumbuhan optimal adalah media

pembibitan yang difermentasi selama 6 hari.
2. Stardec

Stardec merupakan bubuk yang mengandung bibit n;ikroba yang berperan
sebagai starter dalam penguraian bahan organik sehingga dapat dirombak menjadi
kompos (Sarwono dan Arianto, 2001). Sedangkan menurut Indriani (1999),
stardec berisi beberapa mikroba yaitu mikroba lignolitik, mikroba aminolitik, dan
mikroba fiksasi Nitrogen non-simbiotik. Peran dari mikroba tersebut antara lain
sebagai berikut :

a. Mikroba liglloiitik, berperan dalam menguraikan ikatan lignoselulosa
menjadi selulosa dan lignin. Lignin ini kemudian diuraikan oleh enzim
lignase menjadi derivat lignin sehingga mampu mengikat NH,".

b. Mikroba selulotik, mengeluarkan enzim selulase yang dapat

menghidrolisis selulosa menjadi selobiosa lalu di hidrolisis lagi menjadi

. Fa o 1. . _t..
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c. Mikroba proteolitik, mengeluarkan enzim protease yang dapat merombak
protein menjadi polipeptida-polipeptida, lalu menjadi peptida sederhana
dan menjadi asam amino bebas, CO; dan air.

d. Mikroba lipotik, menghasilkan enzim lipase yang berperan dalam
perombakan lemak.

e. Mikroba aminolitik, menghasilkan enzim amilase yang berperan dalam
mengubah karbohidrat menjadi volatile fatty acids dan keto acids dan
kemudian menjadi asam amino.

f Mikroba (bakteri) fiksasi nitrogen non-simbiotik diperkirakan dapat
mengikat 5 — 20 gram nitrogen dari 1000 gram bahan organik yang
dirombak.

Mikroba di dalam Stardec diperoleh dari isolasi tanah lembab dihutan,
akar rumput — rumputan dan usus sapi. Tanah lembab di hutan mengandung
banyak mikroba lignolitik dan mikoba selulotik, akar rumput — rumputan di
peroleh bakteri nitrogen fiksasi non — simbiosis yang berfungsi untuk mengikat

nitrogen bebas di udara sehingga kandungan nitrogen di dalam pupuk bertambah

_ dan meningkatkan kapasitas tukar kation pupuk, dari usus sapi dapat diambil

bakteri lignolitik yang berfungsi untuk memecahkan ikatan lignin (Indriani, 1999).

Dosis penggunaan Stardec yaitu 0,25 % dari bahan pembuat kompos (250
gram Stardec per 100 Kg) atau setara dengan 2,5 gram per 1 kg bahan pembuat
kompos. Keunggulan kompos yang diproses dengan aktivator Stardec antara lain :

bebas dari biji-biji gulma, bebas dari bakteri patogen, dapat meyediakan unsur

.
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penggunaan pupuk anorganik, misalnya pada tanaman padi dapat dihemat 50 %,
sehingga biaya pemupukan dan tenaga lebih hemat. Disamping itu dapat
memperbaiki struktur tanah, pH tanah, pengikatan air lebih besar dan produksi
dapat meningkat 10-30 % (Indriani, 1999).

Stardec merupakan salah satu probiotik yang mempercepat proses
penguraian bahan organik dan sering digunakan dalam proses pengomposan.
Hasil penelitian Yoggi (2012) menunjukan bahwa penambahan aktivator Stardec
dapat mempercepat proses dekomposisi sesuai dengan sifat mikroba yang
dikandungnya. Dan sebaliknya, dengan pengurangan penggunaan Stardec dapat
memperlambat proses dekomposisi yang pada akhirnya menurunkan kualitas
kompos.

Badan Litbang Pertanian Bengkulu (2010) menunjukan bahwa rata — rata
waktu yang dibutuhkan dalam pengomposan menggunakan Stardec membutuhkan
waktu 3 — 4 minggu. Dan pada hasil penelitian Yanna (2012), ditunjukan bahwa
kualitas fisik (warna dan bau) yang dihasilkan dari kompos limbah kulit kopi
menggunakan aktivator Stardec warna yang dihasilkan sudah memenuhi standar
SNI yaitu warna hitam kecoklatan (kehitaman) sedangkan bau yang dihasilkan
belum memenuhi standar SNI 19-7030-2004 yaitu bau seperti bau tengik (busuk).
Kualitas kimia kompos yang dihasilkan dari limbah kulit kopi menggunakan
aktivator Stardec untuk Suhu = 29°C, Kadar Fe = 0,32%, Kadar CaO = 0,99%,

Kadar Air = 46,25%, Kadar C-Organik = 27,34% memenuhi Standar SNI 19-
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3. Kotoran Ternak
Menurut Rezza (2006), mikroorganisme yang ada pada kotoran ternak
(manure) dapat dijadikan aktivator pengomposan. Pemberian kotoran ternak
sebagai aktivator dalam pengomposan merupakan salah satu usaha mempercepat
waktu pengomposan dan sekaligus meningkatkan kualitas kompos. Hasil
penelitian Naik dan Ramadani (2005) menjukan bahwa pemberian kotoran ternak
cenderung meningkatkan kecepatan pengomposar, produksi dan kualitas kompos.
Kotoran ternak merupakan media yang paling sesuai untuk pertumbuhan dan
perkembangan mikroba. Disamping menambah jumlah mikroba perombak,
kotoran ternak juga penyumbang hara pada kompos (Hadiwiyoto, 1983).
Kotoran hewan yang berpotensi sebagai aktivator kompos adalah kotoran
ternak ruminansia, diantaranya kotoran sapi. Sistem pencernaan hewan
ruminansia memiliki bagian yang dinamakan rumen. Rumen atau perut besar
merupakan bagian terbesar dari susunan lambung ruminansia. Di dalam rumen
sapi terdapat populasi mikroba yang cukup banyak jumlahnya. Cairan rumen
mengandung bakteri dan protozoa. Beberapa jenis bakteri yang terdapat dalam isi
rumen -adalah (a) bakteri lipolitik, (b) bakteri pembentuk asam, (c) bakteri
amilolitik, (d) bakteri selulolitik, (e) bakteri proteolitik . Konsentrasi bakteri
sekitar 10 pangkat 9 setiap ml isi rumen, sedangkan protozoa bervariasi sekitar 10
pangkat 5 — 10 pangkat 6 setiap ml isi rumen (Tillman dkk., 1991).
Bakteri selulotik adalah bakteri yang mampu menguraikan atau

mendekomposisikan substrat dari selulosa. Bakteri selulotik menghasilkan enzim
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selobiosa. Ikatan B-1,4 glikosidik merupakan ikatan yang stabil yang tidak mudah
terputus yang menyebabkan proses dekomposisi alami limbah tersebut
_berlangsung lama. Salah satu fungsi dari enzim selulase tersebut adalah untuk
mempercepat proses dekomposisi pada limbah (Howard ez al., 2003).

Kompos terbaik yang dihasilkan percobaan Howard (dalam Gaur, 1980),
adalah hasil pengomposan campuran sampah organik dengan kotoran ternak,
dengan perbandingan sampah organik dengan kotoran ternak sama dengan 3 : 1
atau setara dengan taraf 33%. Dalam penelitian Naik dan Ramadani (2005) juga
menjelaskan bahwa aktivator kotoran sapi menghasilkan kecepatan pengomposan
dan kualitas kompos yang lebih tinggi dari perlakuan kotoran kerbau. Pemberian
kotoran ternak pada taraf 33 % memberikan kecepatan pengomposan, produksi
dan kualitas kompos yang paling baik. Pada hasil penelitian Alienda (2004),
kecepatan proses pengomposan dengan aktivator kotoran sapi yaitu mencapai
waktu 32,5 hari setelah perlakuan (HSP).

Berbagai aktivator tersebut, diduga dalam proses pengomposan blotong
menggunakan aktivator EM4 akan berlangsung lebih cepat dalam waktu 2 minggu

dan menghasilkan kompos yang memiliki C/N rasio lebih rendah dibandingkan



